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 Penelitian dilatar belakangi laporan keuangan pada lembaga keuangan 

haruslah menggunakan PSAK, PSAK adalah Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan, dimana berbagai macam laporan keuangan sudah diatur didalamnya, 

dengan adanya PSAK 109 yang mengatur penerimaan dan penyaluran dana zakat, 

infak sedekah dan dana kebajikan, menjadikan suatu acuan dan evaluasi apakah 

sistem lembaga zakat sudah menerapkan PSAK 109. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian penerimaan dan penyaluran berdasarkan PSAK 109. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) untuk 

mendapatkan informasi data yang diperlukan, penelitian dilakukan di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru dengan pendekatan kualitatif yaitu 

data yang didapat berbentuk kata-kata, gambar bukan berbentuk angka misalkan 

ada angka itu sifatnya penunjang, dengan teknik pengumpulan data dokumen dan 

wawancara dengan 1 orang Ketua Bidang Pelaporan dan Keuangan serta 1 Staf 

Bidang Pelaporan dan Keuangan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Banjarbaru sehingga data yang dikumpulkan dari informan akan dianalisis dengan 

PSAK 109. 

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan. Pertama, laporan keuangan 

penerimaan dan penyaluran dana zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Banjarbaru sesuai dengan kriteria penilaian berdasarkan PSAK 45. Kedua, 

laporan keuangan penerimaan dan penyaluran dana zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru sesuai dengan kriteria penilaian berdasarkan 

PSAK 109. Ketiga, Auditing laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Banjarbaru wajar tanpa pengecualian. 


